ABSTRAK

WidyantoNaufal Mahdy, 2230070043, Konsep ‘Adl dalam Kasus Poligami Pada Q.S An-
Nisa Ayat 3 Serta Korelasi Pada UU Pernikahan No.l Tahun 1974 (Studi Komparatif Kitab
Tafsir An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddiqi dan Kitab Tafsir al-Mishbah Karya Quraish
Shihab)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan pemahaman tekstual Q.S an-Nisa ayat
3 mengenai keadilan dalam poligami dan korelasi pada UU Pernikahan No 1 tahun 1974 serta
pengaplikasian dalam kehidupan masyarakat. Praktik poligami selalu menjadi isu yang
hangat dibicarakan di kalangan masyarakat Indonesia, adil merupakan syarat utama bagi
seorang suami yang ingin berpoligami. Penelitian ini fokus pada penafsiran Hasbi Ash-
Shiddiqi pada Tafsir An-Nur dan Quraish Shihab pada Tafsir Al-Mishbah mengenai konsep
‘adl dalam poligami pada Q.S An-Nisa ayat 3 dan korelasinya terhadap UU Pernikahan No 1
Tahun 1974. Tujuan dari penelitian ini (1) untuk mengetahui makna ‘adl dalam Q.S An-Nisa
ayat 3 prespektif penafsiran Hasbi Ash-Shiddiqi pada Tafsir An-Nur dan Quraish Shihab
pada Tafsir al-Mishbah, (2). Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran makna
‘adl dalam Q.S An-Nisa ayat 3 prespektif penafsiran Hasbi Ash-Shiddiqi pada Tafsir An-Nur
dan Quraish Shihab pada Tafsir al-Mishbah, serta hal yang melatarbelakangi perbedaan
kedua penafsiran. (3). Untuk mengetahui korelasi penafsiran Q.S An-Nisa ayat 3 dan
meninjau kembali terhadap UU Perkawinan pasal 1 tahun 1974 dan dampaknya. Signifikansi
penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya khazanah ilmu tafsir dan
pemahaman konsep adl dalam poligami pada kehidupan modern. Penelitian inimenggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi kepustakaan. Data utama
diambil dari Tafsir An-Nur dan Tafsir al-Mishbah,sementara data sekunder diperoleh dari
buku-buku, artikel jurnal dan penelitian-penelitian terkait adil dalam poligami. Metode
analisis yang digunakan adalah content analysis dengan kerangka teori yang
mengintegrasikan konsep keadilan dan teori tafsir muqaran Syeikh Raudhah Abdul Karim.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan penafsiran antara Hasbi Ash-
Shiddiqi dan Quraish Shihab pada Q.S An-Nisa ayat 3 dalam permasalahan adil poligami,
perbedaan tersebut dalam hal perbedaan pemaknaan kata al’adl dan al-qist, perbedaan
barometer keadilan dalam poligami, perbedaan metode tafsir, perbedaan corak tafsir.
perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh sosial-historis dan konteks zaman. Korelasi
penafsiran Quraish dan Hasbi yaitu dalam keadilan gender. Peneliti selanjutnya dapat
mengeksplorasi penafsiran mengenai keadilan dalam poligami menurut mufasir lain.
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ABSTRACT

Widyanto Naufal Mahdy, 2230070043, The Concept of ‘Adl in the Case of Polygamy in
Q.S. An-Nisa Verse 3 and Its Correlation with the Marriage Law No. 1 of 1974 (A
Comparative Study of the Tafsir An-Nur by Hasbi Ash-Shiddiqi and Tafsir al-Mishbah
by Quraish Shihab)

This study is motivated by the gap in textual understanding of Q.S. An-Nisa verse 3 regarding

Justice in polygamy and its correlation with the Marriage Law No. 1 of 1974, as well as its
application in societal life. The practice of polygamy continues to be a heated issue in
Indonesian society, where justice is the main requirement for a husband wishing to practice
polygamy. This research focuses on the interpretations of Hasbi Ash-Shiddiqi in Tafsir An-Nur
and Tafsir al-Mishbah by Quraish Shihab concerning the concept of ‘adl (justice) in
polygamy in Q.S. An-Nisa verse 3 and its relevance to the Marriage Law No. 1 of 1974.

The objectives of this research are: (1) to explore the meaning of ‘adl in Q.S. An-Nisa verse 3

from the perspectives of Hasbi Ash-Shiddiqi in Tafsir An-Nur and Quraish Shihab in Tafsir
al-Mishbah; (2) to identify the background behind the similarities and differences in their
interpretations of ‘adl in Q.S. An-Nisa verse 3; and (3) to examine the correlation between
their interpretations and the Marriage Law No. 1 of 1974, as well as its impact. The
significance of this research lies in its contribution to enriching the discourse of Qur’anic
exegesis and the understanding of the concept of justice in polygamy in modern life.

This study employs a qualitative approach using library research methods. The primary data
sources are Tafsir An-Nur and Tafsir al-Mishbah, while secondary data are obtained from
books, journal articles, and related research on justice in polygamy. The analysis method used
is content analysis with a theoretical framework that integrates the concept of justice and the
theory of tafsir mugaran by Sheikh Raudhah Abdul Karim.

The findings show that there are differences in the interpretation of Q.S. An-Nisa verse 3
between Hasbi Ash-Shiddiqi and Quraish Shihab on the issue of justice in polygamy. These
differences are seen in the interpretation of the terms al-‘adl and al-qist, in the standards of
Justice in polygamy, in the methods of interpretation, and in their respective exegetical styles.
These differences are influenced by socio-historical backgrounds and contextual time periods.
However, both interpretations share a correlation in emphasizing gender justice. Future

researchers are encouraged to further explore interpretations of justice in polygamy from other
exegetes.
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